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BAB V  

PENUTUP 
 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis sarana dan prasarana 

laboratorium komputer Program Keahlian Teknik Jaringan Komputer dan 

Telekomunikasi di SMKS Budi Luhur Sintang Tahun Pelajaran 2022/2023, 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Sarana laboratorium komputer Program Keahlian Teknik Jaringan 

Komputer dan Telekomunikasi di SMKS Budi Luhur Sintang sebagian 

telah memenuhi standar, namun masih terdapat beberapa komponen 

sarana yang belum lengkap dan belum sepenuhnya sesuai dengan 

ketentuan dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 

34 Tahun 2018. Dari aspek sarana, sebagian besar komponen telah 

tersedia dan berada dalam kategori baik, seperti meja, kursi, komputer, 

serta media pembelajaran yang mendukung kegiatan praktik. Namun, 

masih terdapat beberapa sarana yang belum lengkap, di antaranya lemari 

alat (tool cabinet), stabilizer, kotak penyimpanan, papan tugas/kemajuan 

siswa, serta alat pelindung diri (APD) yang belum tersedia secara 

optimal. 

2. Prasarana laboratorium komputer Program Keahlian Teknik Jaringan 

Komputer dan Telekomunikasi di SMKS Budi Luhur Sintang belum 

memenuhi standar yang ditetapkan, terutama pada aspek luas ruang 

laboratorium yang belum mencapai ketentuan minimal serta belum 
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tersedianya beberapa ruang praktik yang dipersyaratkan. Dari aspek 

prasarana, kondisi laboratorium tergolong cukup, namun belum 

memenuhi standar secara keseluruhan. Kekurangan utama terletak pada 

luas ruang laboratorium yang hanya sekitar 80 m², sedangkan standar 

minimal adalah 150 m², sehingga belum memenuhi ketentuan yang 

berlaku. Selain itu, ruang perbaikan dan perawatan komputer belum 

tersedia atau belum teridentifikasi, padahal ruang tersebut merupakan 

bagian penting dalam mendukung kegiatan praktik siswa. beberapa 

indikator prasarana sudah memenuhi standar, seperti ketersediaan ruang 

laboratorium, rasio luas ruang sebesar 3 m² per peserta didik, serta 

tersedianya ruang instruktur dan ruang penyimpanan. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa rata-rata ukuran ruang 

laboratorium yang tersedia di SMKS Budi Luhur Sintang adalah sekitar 

80 m², yang masih berada di bawah standar minimal. Secara keseluruhan, 

sarana berada pada kategori baik, sedangkan prasarana berada pada 

kategori cukup, sehingga masih diperlukan peningkatan terutama pada 

aspek kelengkapan fasilitas dan pemenuhan luas ruang agar sesuai 

dengan standar nasional. 

B.  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini maka 

peneliti memberikan saran kepada pihak-pihak berikut: 
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1. Bagi sekolah  

Perlu melakukan peningkatan dan pengadaan sarana serta 

prasarana laboratorium komputer secara bertahap sesuai dengan standar 

yang berlaku, mengutamakan pemenuhan luas ruang laboratorium dan 

penyediaan ruang praktik yang belum tersedia, melakukan perawatan dan 

pengelolaan fasilitas yang sudah ada agar tetap layak digunakan, 

menjalin kerja sama dengan pihak luar (industri atau pemerintah) untuk 

mendukung pengembangan fasilitas laboratorium. 

2. Bagi guru 

Memaksimalkan penggunaan fasilitas yang tersedia dalam proses 

pembelajaran praktik, memberikan masukan kepada pihak sekolah terkait 

kebutuhan sarana dan prasarana yang mendesak, mengembangkan 

inovasi pembelajaran meskipun dengan keterbatasan fasilitas. 

3. Bagi siswa 

Siswa diharapkan dapat memanfaatkan sarana dan prasarana 

laboratorium komputer yang tersedia secara optimal, meskipun masih 

terdapat keterbatasan, agar proses pembelajaran praktik tetap berjalan 

dengan baik, siswa perlu menjaga dan merawat fasilitas laboratorium 

yang ada, seperti komputer, jaringan, dan peralatan lainnya, agar tetap 

dalam kondisi baik dan dapat digunakan dalam jangka waktu yang lebih 

lama. 
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